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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa SMA kelas XII pada topik polimer melalui pembelajaran 
menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian campuran (mixed 
method) dengan desain penelitian embedded experimental design. 
Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas XII yang berjumlah 20 orang di 
SMA negeri di kabupaten Bandung, serta 5 orang validator ahli. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, soal pretest dan posttest, serta angket respon 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
pembelajaran menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing 
pada topik polimer meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan 
perolehan nilai N-Gain sebesar 0,83 dan tergolong ke dalam kriteria 
tinggi. Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan indikator KPS dalam 
pembelajaran topik polimer terlaksana sangat baik dengan persentase 
sebesar 89%. Selain itu, hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing menunjukkan 
tanggapan yang positif dari siswa dengan persentase sebesar 89% dan 
tergolong ke dalam kriteria sangat baik. 
 

A B S T R A C T 
This study aims to improve the science process skills of class XII high school 
students on the topic of polymers through learning using guided inquiry-based 
practicum worksheets. The research method used is a mixed research method with 
an embedded experimental design. The participants in this study were 20 class XII 
students at public high schools in the Bandung district, as well as 5 expert 
validators. The research instrument used was an observation sheet of learning 
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implementation, pretest and posttest questions, as well as student response 
questionnaires. The results showed that overall learning using guided inquiry-based 
practicum worksheets on the topic of polymers improved students' science process 
skills with an N-Gain score of 0.83 and belonging to the high criteria. Based on the 
results of observations, the implementation of the KPS indicators in learning the 
topic of polymers was carried out very well with a percentage of 89%. In addition, 
the results of the questionnaire on student responses to learning using guided 
inquiry-based practicum LKS showed positive responses from students with a 
percentage of 89% and classified into very good criteria. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan berbasis pengetahuan menekankan pembelajaran yang berlandaskan dari 
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa, dan pemahaman yang akan dicapai siswa 
melalui suatu pekerjaan. Menurut Yuliskurniawati et al. (2019) pendidikan pada masa 
pengetahuan bertujuan untuk menciptakan generasi baru yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang tinggi, sehingga mendorong siswa untuk menguasai keterampilan-
keterampilan tertentu. 

Salah satu keterampilan yang penting bagi siswa di masa pengetahuan (knowledge age) 
adalah keterampilan proses sains (Gunawan et al., 2019; Yuliskurniawati et al., 2019). 
Keterampilan proses sains (KPS) merupakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang 
melibatkan penyelidikan, pemikiran masalah, dan pembuatan kesimpulan (Juhji & 
Nuangchalerm, 2020; Nihal, 2019; Ratamun & Osman, 2018) serta melibatkan 
keterampilan psikomotorik, afektif, dan kognitif (Suryaningsih, 2017). Fakta di lapangan 
menunjukkan rendahnya KPS yang dimiliki siswa (Siswanto et al., 2016). Hal ini disebabkan 
kurangnya keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran untuk melatihkan KPS (Rukmi 
& Perdana, 2023). Jika KPS tidak ditingkatkan, pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 
ilmiah dapat terhambat (Harlen, 1999). Oleh karena itu, untuk menghadapi tuntutan 
pendidikan di abad ke-21, perlu mengembangkan KPS siswa (Putri & Widestra, 2019; Rini 
& Aldila, 2023; Rukmi & Perdana, 2023). 

 KPS siswa dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(Novsiani et al., 2020), seperti pembelajaran inkuiri (Kemendikbud, 2016). Menurut Sanjaya 
(2007), Pembelajaran inkuiri didasarkan pada anggapan bahwa manusia memiliki dorangan 
alami untuk menemukan pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran inkuiri menekankan 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara seimbang, serta 
melibatkan siswa aktif dalam mencari dan mengolah informasi hingga menemukan solusi 
atas permasalahan (Sari et al., 2019). Dengan demikian, KPS siswa secara efektif dapat 
ditingkatkan melalui model pembelajaran berbasis inkuiri (Erikko et al., 2018; Jaya et al., 
2022). 

Model pembelajaran inkuiri yang mengakomodasi KPS adalah inkuri terbimbing 
(Kuhlthau, 2010). Model ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman sendiri 
tentang materi yang dipelajari melalui berbagai sumber (Kuhlthau et al., 2007). Dalam 
inkuiri terbimbing, siswa diberi permasalahan, tanpa prosedur eksperimental yang 
disediakan oleh guru. Siswa harus mengembangkan pengetahuan mereka sendiri dengan 
bimbingan guru (Mahyuna et al., 2018). Model inkuiri terbimbing dapat membantu 
meningkatkan kemampuan kognitif dan pemecahan masalah siswa (Simatupang & Santika, 
2021), serta memberi kesempatan pada siswa untuk mempelajari cara menemukan fakta, 
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konsep, dan prinsip melalui KPS mereka (Arifin et al., 2015). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan peningkatan KPS siswa melalui pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing (Jaya et al., 2022; Kurniawati et al., 2018; Mahyuna et al., 2018). 

Selain itu, KPS siswa dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui metode praktikum 
(Gunawan et al., 2019; Rini & Aldila, 2023), karena pada kegiatan praktikum terdapat 
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Mirawati & Royani, 2019). Dalam metode 
praktikum, siswa aktif melakukan percobaan serta menuliskan hasilnya, sedangkan guru 
berperan sebagai pembimbing (Saptomo, 2017). Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat 
secara langsung mempelajari konsep, meningkatkan pemahaman, serta mengembangkan 
keterampilan dan sikap (Dwiyanti et al., 2021). Proses berpikir, pengembangan sikap ilmiah, 
dan penguasaan KPS lainnya juga terjadi dalam kegiatan praktikum (Anggraeni & Hidayah, 
2019). 

Penggunaan model inkuiri terbimbing dan metode praktikum dalam pembelajaran 
untuk mengembangkan KPS siswa akan kesulitan mencapai hasil yang baik jika tidak 
didukung oleh bahan ajar yang berkualitas. Salah satu cara mendukung kegiatan belajar 
siswa adalah melalui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) (Wijayanti & Widiyatmoko, 
2015). LKS merupakan lembaran panduan dalam pembelajaran yang berisi tugas yang harus 
diselesaikan oleh siswa dalam suatu topik tertentu (Simatupang & Santika, 2021). Tahapan 
Inkuiri yang terkandung dalam LKS membuat siswa aktif dan berpikir kritis dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS tersebut (Hamidah et al., 2018). 

LKS berbasis inkuiri terbimbing membantu siswa untuk mengkontruksi konsep 
berdasarkan pengalaman yang didapatkan melalui praktikum (Kurniawan & Rusmini, 
2017). Secara efektif, LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan belajar siswa (Piawi et al., 2018), serta meningkatkan hasil belajar siswa 
(Hamidah et al., 2018). Pembelajaran menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing 
meningkatkan KPS siswa (Kurniawan & Rusmini, 2017), motivasi belajar, memberikan 
aktivitas dan pengalaman belajar siswa (Avilia, 2019; Gunawan et al., 2019; Mahyuna et al., 
2018). 

Peneliti mengadaptasi LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing yang telah 
dikembangakan oleh Fitria (2022). LKS praktikum ini berkaitan dengan topik polimer dan 
melibatkan percobaan salju buatan. LKS tersebut sudah dikembangkan dan divalidasi 
dengan sangat baik. Pembahasan polimer termasuk ke dalam materi makromolekul yang 
sesuai dengan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang kompetensi inti dan kompetensi 
dasar kelas XII, yaitu KD 3.11: “Menganalisis struktur, tata nama, sifat dan penggolongan 
makromolekul” dan KD 4.11: “Menganalisis hasil penelusuran informasi mengenai 
pembuatan dan dampak suatu produk dari makromolekul” (Kemendikbud, 2018). Dalam 
pembelajaran kimia di sekolah, topik polimer menjadi salah satu materi yang membutuhkan 
pemahaman konsep yang lebih kuat dari siswa. Untuk itu, pendekatan praktikum digunakan 
untuk memperkuat pemahaman siswa, sehingga mereka dapat mempelajari topik polimer 
secara langsung melalui pengalaman praktik. 

Penting untuk menerapkan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran, karena hal ini dapat secara optimal mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa (Feriyadi et al., 2016). Oleh karena itu, penelitian lebih 
lanjut diperlukan untuk mengetahui pengaruh dari LKS yang sudah dikembangkan tersebut, 
terutama dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran 
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Menggunakan LKS Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Topik Polimer”. 

 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method approach) dengan desain 
metode campuran yang digunakan adalah embedded experimental design (Creswell, 2014). 
Pendekatan metode campuran adalah pendekatan yang melibatkan penggabungan atau 
integrasi metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dan data dalam sebuah studi penelitian 
(Creswell, 2014). Pendekatan ini melibatkan kegiatan pengumpulan data, pengintegrasian 
temuan, dan menarik kesimpulan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif 
dalam suatu studi atau program penyelidikan (Ary et al., 2010). Embedded Experimental 
Design adalah metode yang menanamkan/menyematkan penelitian kualitatif atau 
kuantitatif dalam desain yang lebih besar (Creswell, 2014). Dalam penelitian ini melibatkan 
5 orang validator ahli yang terdiri dari 3 orang dosen Departemen Pendidikan Kimia 
FPMIPA UPI, 2 orang guru mata pelajaran kimia SMA, dan dua puluh orang siswa kelas XII 
pada salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bandung. Instrumen yang digunakan adalah 
lembar observasi, soal pretest dan posttest berupa soal uraian, serta angket respon siswa 
terhadap pembelajaran. Pengolahan dan analisis keterampilan proses sains siswa berdasarkan 
hasil pretest dan posttest menggunakan perhitungan N-Gain yang dikembangkan oleh Hake 
(1999), sedangkan pengolahan dan analisis data hasil observasi dan angket respon siswa 
terhadap pembelajaran menggunakan pengkategorisasian skor menurut Riduwan & 
Kuncoro (2011). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Keterlaksanaan Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa dalam 

Pembelajaran Menggunakan LKS Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing pada 
Topik Polimer 
Keterlaksanaan indikator-indikator keterampilan proses sains (KPS) siswa dalam 
pembelajaran menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing diukur dengan 
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah dirancang dan 
disesuaikan dengan indikator KPS menurut Tawil & Liliasari (2014). LKS praktikum 
berbasis inkuiri yang telah dikembangkan oleh Fitria (2022) dianalisis kesesuaian 
indikator KPS, agar dapat diketahui indikator KPS apa saja yang mungkin 
terkembangkan selama pembelajaran. Berikut adalah hasil analisis indikator KPS yang 
mungkin terkembangkan selama pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator KPS yang Terkembangkan pada Tahapan Inkuiri 
Tahapan Inkuiri Indikator KPS 

Orientasi/Fenomena Mengamati/Observasi 
Merumuskan Masalah Mengajukan Pertanyaan 
Merumuskan Hipotesis Mengajukan Hipotesis 

Mengumpulkan Data 

Merencanakan Percobaan 
Melaksanakan Percobaan 
Menggunakan Alat/Bahan 
Mengamati/Observasi 
Mengelompokkan/Klasifikasi 
Melakukan Komunikasi 
Menerapkan Konsep 
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Tahapan Inkuiri Indikator KPS 

Menguji Hipotesis 
Menafsirkan/Interpretasi 
Melakukan Komunikasi 

Merumuskan Kesimpulan 
Menafsirkan/Interpretasi 
Melakukan Komunikasi 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa terdapat 10 indikator KPS yang dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri 
terbimbing. Observasi keterlaksanaan indikator KPS dilakukan pada tahap kegiatan inti 
dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan model inkuiri terbimbing. Hal ini 
dikarenakan indikator KPS akan muncul pada tahapan-tahapan yang terdapat pada 
LKS, sedangkan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing diberikan pada saat 
kegiatan inti berlangsung. Persentase skor hasil observasi diinterpretasikan menurut 
Riduwan & Kuncoro (2011). Berikut adalah grafik persentase skor hasil observasi 
keterlaksanaan indikator keterampilan proses sains (KPS) dalam pembelajaran topik 
polimer menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing yang ditunjukkan 
pada Gambar 1 : 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Skor Hasil Observasi Keterlaksanaan Indikator KPS dalam 

Pembelajaran Menggunakan LKS Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Keterangan : 
Indikator 1 : Mengamati/Observasi 
Indikator 2 : Mengajukan Pertanyaan 
Indikator 3 : Mengajukan Hipotesis 
Indikator 4 : Merencanakan Percobaan 
Indikator 5 : Melaksanakan Percobaan 
Indikator 6 : Menggunakan Alat/Bahan 
Indikator 7 : Mengelompokkan/Klasifikasi 
Indikator 8 : Melakukan Komunikasi 
Indikator 9 : Menerapkan Konsep 
Indikator 10 : Menafsirkan/Interpretasi 
Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 

pembelajaraan menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada topik 
polimer terlaksana sangat baik dengan persentase keterlaksanaan sebesar 89%. 
Pembelajaran menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing dapat melatih 
keterampilan proses sains siswa melalui tahapan-tahapan inkuiri yang terdapat dalam 
LKS tersebut. Hal ini sejalan dengan Kurniawati et al. (2018), bahwa pembelajaran 
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inkuiri terbimbing menekankan suatu proses pembelajaran menggunakan langkah-
langkah ilmiah yang terdapat dalam keterampilan proses sains. 

Indikator KPS yang terlaksana dengan kriteria sangat baik adalah 
mengamati/observasi, merencanakan percobaan, melaksanakan percobaan, 
menggunakan alat/bahan, mengelompokkan/klasifikasi, dan melakukan komunikasi 
dengan persentase berturut-turut sebesar 88%, 97%, 100%, 96%, 100%, dan 88%. 
Indikator KPS yang terlaksana dengan kriteria baik adalah mengajukan pertanyaan, 
mengajukan hipotesis, menerapkan konsep dan menafsirkan/interpretasi dengan 
persentase sebesar 79%, 75%, 75%, dan 79%. 

3.2. Peningkatan Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa pada Setiap Indikator 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Peningkatan keterampilan proses sains (KPS) siswa diukur dengan menggunakan tes 
uraian tertulis berupa pretest dan posttest. Penyusunan tes keterampilan proses sains ini 
dilakukan beberapa tahap yaitu penyusunan kisi-kisi soal, pembuatan butir soal uraian 
tertulis dan rubrik penilaian, serta pengujian validitas isi dan reliabilitas butir soal 
tersebut. Penyusunan kisi-kisi soal pretest dan posttest mengacu pada kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran dari LKS berbasis inkuiri terbimbing pada topik polimer 
yang telah dikembangkan oleh Fitria (2022) dan indikator keterampilan proses sains 
yang dikembangkan oleh Tawil & Liliasari (2014). Penyusunan kisi-kisi soal bertujuan 
untuk acuan dalam menyusun soal pretest dan posttest keterampilan proses sains. 

Kisi-kisi soal pretest dan posttest yang telah disusun, selajutnya dilakukan 
pembuatan soal pretest dan posttest. Soal tes yang dibuat berupa tes uraian tertulis 
terbatas. Setiap butir soal disusun berdasarkan indikator KPS yang dikembangkan oleh 
Tawil & Liliasari (2014), mencakup mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, 
merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan/sumber, menerapkan konsep, 
mengamati/observasi, dan menafsirkan/interpretasi. Pemilihan indikator KPS yang 
akan dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi (IPK) pada topik polimer. Dengan demikian, didapatkanlah 12 butir soal 
yang mewakili 7 indikator KPS tersebut. 

Setiap butir soal yang telah dibuat kemudian divalidasi isi oleh ahli untuk 
memperoleh butir soal yang valid kontennya. Pengujian validitas isi dilakukan oleh lima 
orang ahli yang terdiri dari 3 orang dosen ahli dan 2 orang guru mata pelajaran Kimia 
SMA. Berdasarkan uji validitas isi, didapatkan nilai CVR 1,00 untuk 12 butir soal 
pretest dan posttest. Hal ini berarti bahwa 12 butir soal pretest dan posttest tersebut 
dinyatakan valid. Butir soal yang telah valid kemudian dilakukan pengujian 
reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan mengujicobakan butir soal tersebut ke 
siswa SMA kelas XII dan kemudian data yang diperoleh dioalah dengan menggunakan 
perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 dengan metode 
konsistensi internal dan Teknik Cronbach Alpha. Berdasarkan pengolahan data 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,760 dengan kriteria reliabilitas tergolong reliabel 
sehingga dapat diterima. 

Pretest dilakukan sebelum implementasi LKS dalam pembelajaran sedangkan 
posttest dilakukan setelah implementasi LKS dalam pembelajaran selesai. Dari 
pengujian pretest dan posttest tersebut diperoleh skor rata-rata pretest dan posttest, 
serta nilai N-gain untuk setiap indikator keterampilan proses sains yang disajikan pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest serta N-Gain Setiap Indikator KPS 
Aspek yang dinilai  Skor rata-rata 

N-
Gain 

Kriteria 
Indikator KPS Sub-Indikator KPS 

 
Pretest 

Posttes
t 

Mengajukan 
Pertanyaan 

Bertanya untuk meminta 
penjelasan 

 
1,75 2,23 0,63 Sedang 

Mengajukan Hipotesis Menyadari bahwa suatu 
penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dengan 
memperoleh bukti lebih 
banyak atau melakukan cara 
pemecahan masalah 

 

0,25 1,65 0,80 Tinggi 

Merencanakan 
Percobaan 

Menentukan alat percobaan  7,45 8,8 0,87 Tinggi 
Merancang prosedur 
percobaan 

 
8,7 16,8 0,87 Tinggi 

Menentukan bahan 
percobaan 

 
3,15 6,85 0,96 Tinggi 

Rata-rata  
Indikator KPS Merencanakan Percobaan 

0,90 Tinggi 

Menggunakan Alat Menjelaskan fungsi alat 
percobaan 

 
7,3 8,8 0,88 Tinggi 

Mengamati/Observasi Menggunakan berbagai alat 
indera 

 
0,2 1,8 0,89 Tinggi 

Menerapkan Konsep Menggunakan konsep pada 
pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang 
sedang terjadi 

 

0,85 3,28 0,66 Sedang 

Menafsirkan/Interpret
asi 

Menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan 

 
0,6 3,8 0,94 Tinggi 

Menyimpulkan hasil 
percobaan 

 
0,2 4,9 0,81 Tinggi 

Rata-rata  
Indikator KPS Menafsirkan/Interpretasi 

0,88 Tinggi 

Rata-rata Keseluruhan 0,83 Tinggi 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa peningkatan indikator KPS yang tertinggi 

berdasarkan nilai N-gain adalah indikator menentukan alat dan menggunakan alat dengan nilai 
N-Gain masing-masing sebasar 1,00. Sedangkan indikator KPS yang memiliki peningkatan 
paling rendah berdasarkan nilai N-gain adalah indikator mengajukan pertanyaan dengan nilai 
N-Gain sebesar 0,63. Rata-rata N-Gain secara keseluruhan indikator keterampilan proses sains 
sebesar 0,83 dan tergolong ke dalam kriteria tinggi. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan LKS praktikum berbasis inkuri terbimbing memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan KPS miliknya. Sejalan dengan hasil penelitian Syamsidar 
et al. (2021), melalui pembelajaran menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing mampu 
meningkatkan KPS siswa. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil posttest yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pretest. Dengan demikian pembelajaran menggunakan LKS berbasis 
inkuri terbimbing melatih keterampilan proses sains siswa (Kurniawan & Rusmini, 2017; Nawfa 
et al., 2022). 

3.3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan LKS Praktikum Berbasis 
Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa 
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Pada bagian ini akan diuraikan respon siswa terhadap pembelajaran praktikum 
menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Respon siswa diukur dengan 
menggunakan angket respon yang berisi pernyataan-pernyataan yang disesuaikan dengan 
pembelajaran dan indikator KPS. Berikut adalah persentase respon siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada setiap indikator KPS 
disajikan dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran pada Setiap Indikator 

Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Keterangan : 
Indikator 1 : Mengamati/Observasi 
Indikator 2 : Mengajukan Pertanyaan 
Indikator 3 : Mengajukan Hipotesis 
Indikator 4 : Merencanakan Percobaan 
Indikator 5 : Melaksanakan Percobaan 
Indikator 6 : Menggunakan Alat/Bahan 
Indikator 7 : Mengelompokkan/Klasifikasi 
Indikator 8 : Melakukan Komunikasi 
Indikator 9 : Menerapkan Konsep 
Indikator 10 : Menafsirkan/Interpretasi 
Mengacu pada Gambar 2., hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing menunjukkan tanggapan 
positif dari siswa dengan persentase sebesar 89% dan tergolong ke dalam kriteria sangat 
baik. Sejalan dengan hasil penelitian Putra et al. (2018), bahwa 92% siswa memberikan 
tanggapan yang positif terhadap pembelajaran berinkuiri. Inkuiri memberikan 
pengalaman kehidupan nyata, siswa aktif atau terlibat langsung dalam pembelajaran, 
siswa diberi kewenangan untuk menginisiasi, merancang, mengimplementasi 
pemecahan masalah, serta melatih siswa untuk berani dalam mengambil keputusan. 

Pada penelitian ini menunjukkan terdapat 10 indikator KPS yang memperoleh 
respon positif dari siswa, meliputi indikator mengamati/observasi, mengajukan 
pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, melaksanakan percobaan, 
menggunakan alat/bahan, mengelompokkan/klasifikasi, melakukan komunikasi, 
menerapkan konsep, dan menafsirkan/interpretasi. 
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Nurfahzuni & Budiyanto (2023) menjelaskan bahwa implementasi model 
inkuiri terbimbing menjadikan siswa senang dan antusias selama pembelajaran 
brelangsung. Hal ini berpengaruh positif pada siswa, yakni lebih mudah menguasai 
materi dan mampu meningkatkan KPS siswa. Sejalan dengan hasil penelitian Syamsidar 
et al. (2021), siswa memberikan respon positif terhadap LKS berbasis inkuiri 
terbimbing. Dengan kata lain, siswa menerima LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai 
salah satu sumber belajar yang menarik dan efektif. LKS berbasis inkuiri terbimbing 
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan membuat siswa ingin lebih 
mengetahui materi yang dipelajari. 

Selain itu, pada proses pembelajaran terlihat jelas bahwa siswa sangat antusias 
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri 
terbimbing. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat dengan cepat 
melakukan langkah demi langkah dalam LKS inkuiri terbimbing topik polimer. Dan 
juga siswa dapat dengan mudah bereksperimen karena di dalam LKS berbasis inkuiri 
terbimbing telah disertai dengan petunjuk, arahan, dan gambar. Siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran, sehingga kelas tidak membosankan dan siswa antusias untuk 
melakukan percobaan (Mahyuna et al., 2018). 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Lembar Kerja Siswa (LKS) praktikum berbasis 
inkuiri terbimbing pada topik polimer menunjukkan hasil yang sangat baik dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hampir semua indikator keterampilan proses 
sains mengalami peningkatan yang signifikan, terutama pada aspek mengamati, 
merencanakan, dan melaksanakan percobaan. Selain itu, respon positif siswa terhadap 
metode pembelajaran ini mengindikasikan bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat 
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 
siswa dalam pembelajaran sains. 
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